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Pelaksanaan Perlindungan Hukum Konsumen Terhadap Peredaran Produk 

Kosmetik Temulawak Tanpa Izin Badan Pengawas Obat dan Makanan di 

Pasar Jongkok Kabupaten Indragiri Hilir 

(Pembimbing : Darmiwati, SH.,MH dan Herdiansyah, Lc.,MA) 

ABSTRAK 

pelaksanaan perlindungan hukum konsumen terhadap peredaran produk kosmetik 

temulawak tanpa izin dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) di Pasar 

Jongkok Kabupaten Indragiri Hilir seharusnya fungsi pengawasan berjalan secara optimal 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, setiap 

konsumen berhak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam mengonsumsi 

barang dan/atau jasa, termasuk produk kosmetik yang beredar di pasaran.  

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pelaksanaan Perlindungan Hukum Konsumen Terhadap Peredaran Produk Kosmetik 

Temulawak Tanpa Izin Badan Pengawas Obat dan Makanan di Pasar Jongkok Kabupaten 

Indragiri Hilir dan Bagaimana Kendala dan Upaya Perlindungan Hukum Konsumen 

Terhadap Peredaran Produk Kosmetik Temulawak Tanpa Izin Badan Pengawas Obat dan 

Makanan di Pasar Jongkok Kabupaten Indragiri Hilir 

Jenis penelitian ini tergolong kedalam penelitian hukum empiris dan sifat 

penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Data dan sumber data dalam penelitian ini yang 

dipergunakan adalah data primer yaitu : diperoleh dengan wawancara secara langsung. 

Data sekunder yaitu buku, hasil penelitian, karya ilmiah dan lainnya. Data Tersier yaitu : 

Kamus besar bahasa indonesia. Ensiklopedia, kamus hukum. Lokasi penelitian yaitu 

dipasar jongkok. Analisa data yang digunakan adalah analisis kualitatif dan mengambil 

kesimpulan dengan cara deduktif, yaitu mengambil kesimpulan dari hal-hal yang bersifat 

umum kepada hal-hal yang bersifat khusus . 

Pelaksanaan perlindungan hukum terhadap konsumen telah dilakukan melalui 

dua bentuk, yaitu upaya preventif dan represif. Upaya preventif diwujudkan melalui 

pengawasan terhadap produk kosmetik yang beredar, sosialisasi kepada masyarakat 

mengenai pentingnya menggunakan produk yang telah memiliki izin edar, serta edukasi 

mengenai bahaya kosmetik ilegal bagi kesehatan. Sementara itu, upaya represif dilakukan 

melalui razia, penyitaan produk tanpa izin edar, penarikan produk dari peredaran, serta 

pemberian sanksi kepada pelaku usaha yang terbukti memperjualbelikan kosmetik 

temulawak tanpa izin. pelaksanaan perlindungan hukum terhadap konsumen masih 

menghadapi berbagai hambatan yang menyebabkan perlindungan belum terlaksana secara 

optimal. Kendala utama yang dihadapi meliputi faktor ekonomi pelaku usaha, di mana 

sebagian pedagang tetap memperjualbelikan kosmetik temulawak tanpa izin edar karena 

pertimbangan keuntungan dan tingginya permintaan pasar; rendahnya kesadaran 

hukum konsumen, yang masih kurang memahami pentingnya legalitas, keamanan, dan 

mutu produk kosmetik; serta keterbatasan pengawasan, baik dari segi jumlah petugas, 

luas wilayah pengawasan, maupun kompleksitas jalur distribusi produk ilegal yang 

semakin berkembang, termasuk melalui penjualan secara langsung maupun online 
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